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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (Kemenkes BKPK,
2023), prevalensi penduduk yang mengalami gusi bengkak secara nasional
tercatat sebesar 7,3% dengan interval kepercayaan 95% sebesar 7,2—7,5. Angka
ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi isu
yang cukup signifikan di Indonesia. Jika dilihat menurut provinsi, terdapat
variasi prevalensi yang cukup lebar. Prevalensi tertinggi ditemukan di Provinsi
Jawa Barat sebesar 10,9%, diikuti oleh Nusa Tenggara Timur sebesar 10,3%,
Papua Tengah sebesar 10,2%, serta Sulawesi Barat sebesar 10,0%. Tingginya
prevalensi di beberapa provinsi tersebut mengindikasikan masih terbatasnya
upaya pencegahan, akses pelayanan kesehatan gigi dan mulut, serta rendahnya
perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada masyarakat. Sebaliknya,
prevalensi terendah tercatat di Provinsi Jambi sebesar 2,7%, Bangka Belitung
sebesar 3,4%, dan Bali sebesar 3,7%. Rendahnya prevalensi di provinsi-
provinsi tersebut dapat mencerminkan perbedaan karakteristik penduduk,
tingkat kesadaran terhadap kesehatan gigi dan mulut, serta ketersediaan layanan
kesehatan yang lebih baik.

Abses ini terjadi karena gigi berlubang yang tidak dirawat, gusi yang
meradang, atau infeksi pada akar gigi. Nanah (pus) terbentuk dari sel dara
putih yang mati, jaringan yang rusak, bakteri penyebab infeksi, dan cairan tubuh

lainnya, dan tubuh membuat kantong nanah ini untuk mengurung infeksi agar



tidak menyebar ke bagian mulut atau tubuh lain. Abses gigi dapat terjadi di
ujung akar gigi (periapical abses) akibat gigi berlubang, atau di gusi dekat gigi
(periodontal abses) akibat penyakit gusi kronis (Huether et al., 2022).

Penyebab utama terjadinya abses gigi adalah karies gigi yang tidak
mendapatkan perawatan. Karies yang awalnya hanya mengenai lapisan email
dan dentin akan terus berkembang apabila tidak ditangani, hingga akhirnya
mencapai pulpa gigi. Ketika pulpa terinfeksi, bakteri dengan mudah
berkembang biak di dalam jaringan pulpa. Infeksi ini kemudian memicu
respons peradangan sebagai bentuk pertahanan tubuh terhadap bakteri. Apabila
proses infeksi dan peradangan tersebut berlangsung terus-menerus tanpa
penanganan yang tepat, bakteri dapat menyebar ke jaringan di sekitar ujung
akar gigi, menyebabkan terbentuknya penumpukan nanah. Kondisi inilah yang
selanjutnya berkembang menjadi abses gigi dan dapat menimbulkan nyeri serta
pembengkakan pada jaringan sekitarnya (Maulina et al., 2019).

Dampak dari abses gigi Adalah dapat menimbulkan nyeri dan ketidak
nyamanan pada penderita. Nyeri biasanya bersifat berdenyut dan dapat
menyebar ke area rahang, telinga, atau kepala. Kondisi ini terjadi akibat
peningkatan tekanan di dalam jaringan yang terinfeksi akibat akumulasi pus.
Nyeri yang tidak tertangani dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, seperti
makan, berbicara, dan tidur (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Gejala abses gigi biasanya meliputi rasa nyeri pada gigi atau gusi yang
bisa menjalar ke rahang atau telinga, bengkak pada gusi, pipi, atau wajah, gusi

kemerahan dan hangat, demam, rasa lelah, bau mulut tidak sedap, dan kadang



nanah keluar dari gusi jika abses sudah pecah sendiri. Jika tidak segera diobati,
abses gigi bisa menyebar ke jaringan di sekitar mulut, tulang rahang, atau
bahkan ke bagian tubuh lain, sehingga penanganan oleh dokter gigi sangat
penting. Penanganan biasanya meliputi pembersihan nanah, perawatan saluran
akar, atau pencabutan gigi yang rusak, serta pemberian antibiotik jika infeksi
sudah luas. Abses gigi merupakan contoh bagaimana tubuh melawan infeksi
dengan membentuk kantong nanah, tetapi tetap membutuhkan perawatan medis
agar infeksi tidak menimbulkan komplikasi serius (Robbins et al., 2022).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang, rumusan masalah dalam laporan
kasus ini adalah “Bagaimana penatalaksanaan kasus abses gigi pada anak yang
di sebabkan oleh adanya sisa akar pada pasien inisial N.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui penatalaksanaan asuhan kesehatan gigi dan mulut kasus abses
gigi pada anak yang di sebabkan oleh adanya sisa akar pada pasien inisial
N.
2. Tujuan Khusus
Dilakukan asuhan kesehatan gigi dan mulut secara lengkap dengan kasus
abses gigi pada anak yang di sebabkan oleh adanya sisa akar
a. Dilakukan pengkajian asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan
kasus abses pada anak yang di sebabkan oleh adanya sisa akar

b. Diketahui diagnosa asuhan kesehtan gigi dan mulut dengan kasus



abses pada anak yang di sebabkan oleh adanya sisa akar
c. Diketahui rencana tindakan abses pada anak yang di sebabkan oleh
adanya sisa akar
d. Diketahui tindakan implementasi abses pada anak yang di sebabkan
oleh adanya sisa akar
e. Diketahui evaluasi pasca tindakan abses pada anak yang di sebabkan
oleh adanya sisa akar
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan
mulut terutama tentang asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan kasus
abses di klinik jurusan kesehtan gigi Poltekkes Kemenkes Palembang.
b. Bagi Pasien
Dapat memberikan informasi pengetahuan kepada pasien tentang
kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Akademik
Dapat menjadi sumber informasi dan bahan bacaan bagi akademisi
mengenai asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan kasus abses di klinik

jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang.
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